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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting pada kehidupan 

setiap manusia, begitu juga pada usia anak, gigi juga gusi yang mengalami 

kerusakan serta tidak diperhatikan dengan baik akan mengakibatkan 

keluhan sakit, kesulitan mengunyah, dan bisa berakibat pada kesehatan 

tubuh lain. Masalah gigi dan mulut pada anak bisa juga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan (Jelita, 2021) 

      Hasil penelitian (Sinurbaya et al., 2022) Mengatakan bahwa kesehatan 

gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan gigi yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lainnya karena kesehatan gigi dan mulut 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. 

Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan secara umum, seseorang 

dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya yang sehat melainkan juga sehat 

rongga mulutnya. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut saangat 

berperan penting dan menunjang kesehatan tubuh seseorang. 

      Menurut hasil penelitian (Rehena et al., 2020) Karies gigi adalah 

kerusakan pada jaringan keras gigi yang disebabkan oleh bakteri dalam 

rongga mulut dan sisa-sisa makanan yang menempel pada gigi. Banyak 

faktor yang menyebabkan karies gigi pada anak sekolah dasar diantaranya 

faktor yang behubungan langsung dan faktor yang berhubungan secara 

langsung dengan proses terjadinya karies gigi meliputi struktur gigi, 
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morfologi gigi, susunan gigi geligi di rahang, dan derajat keasaman saliva. 

Faktor yang berhubungan tidak langsung dengan proses terjadinya karies 

gigi meliputi pengetahuan, sikap,dan perilaku terhadap pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut. 

     Berdasarksan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Menunjukan 

bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut tetap menjadi beban kesehatan 

masyarakat Indonesia, dengan karies gigi sebagai salah satu komponen 

utama masalah ini. Dari seluruh penduduk usia 3 tahun ke atas yang 

diperiksa, sekitar 56,9% mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut, 

dan sebesar 88% dari kasus tersebut adalah karies gigi (gigi berlubang), 

yang menandakan karies sebagai masalah dominan dalam kategori ini. 

     Menurut (Wulandari, 2018) Mengatakan karies gigi terjadi akibat adanya 

kerusakan jaringan keras gigi yang meliputi enamel, dentin, dan sementum. 

Proses kerusakan gigi dimulai adanya proses demineralisasi yang diikuti 

kerusakan zat organic sehingga terjadi perkembangan bakteri. Anak usia 

yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak-anak 

tersebut masih mempunyai perilaku kebiasaan jajan makanan dan minuman 

baik di sekolah maupun di rumah 

     Hasil penelitian (Raule 2019) dalam Arfiah jauharuddin (2023).  

Mengatakan bahwa Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat terjadi pada 

orang dewasa maupun anak. Terutama anak sekolah dasar rentan terhadap 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang dipengaruhi oleh kondisi kebersihan 

gigi dan mulut. Pada umumnya kebersihan dan mulut pada anak sekolah 
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dasar sangat buruk karena kurangnya pendidikan dan kemampuan dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut. Anak sekolah usia 6-12 tahun belum 

mengetahui arau memahami cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Kebersihan gigi dan mulut harus dijaga dengan menyikat gigi untuk 

mengurangi  resiko terjadinya karang gigi yang merusak jaringan keras gigi 

     Sedalngkaln Menulrult halsil penelitialn (ALmallialh,2021) Dallalm Halnis ALrulm 

ALqidaltulnisal (2022) Mengaltalkaln balhwal Menyikalt gigi secalral tepalt 

merulpalkaln falktor pening dallalm menjalgal kesehaltaln gigi daln mullult. 

Kebersihaln menjalgal kesehaltaln gigi daln mullult julgal dipengalrulhi oleh polal 

malkaln menyikalt gigi. Polal menyikalt gigi melipulti teknik menyikalt gigi, 

frekulensi daln walktul menyikalt gigi yalng tepalt. ULsial sekolalh dalsalr walktul 

yalng ideall ulntulk melaltih keteralmpilaln mototik alnalk, termalsulk menyikalt 

gigi. ALnalk sekolalh dalsalr rentaln terhaldalp kalsuls kesehaltaln gigi daln mullult. 

Sehinggal perlul diwalspaldali.  

     Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals malkal, peneliti tertalrik bulalt melalkulkaln 

penelitialn dengaln julduli “ Galmbalraln Kalries Gigi Berdalsalrkaln Kebialsalaln 

Menyikalt Gigi Paldal ALnalk SD Kelals III di Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh 

Pallembalng” 

B. Rumusan Masalah 

     Balgalimalnal galmbalraln kalries gigi berdalsalrkaln kebialsalaln menyikalt gigi 

paldal alnalk SD kelals III di Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Beralpal raltal-raltal DMF-T daln def-t paldal alnalk SD Kelals III di Maldralsalh 

Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

2. Balgalimalnal kebialsaln menyikalt gigi paldal alnalk SD kelals III di Maldralsalh 

Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

3. Balgalimalnal galmbalraln kalries gigi berdalsalrkaln kebialsalaln menyikalt gigi 

paldal alnalk SD kelals III di  Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

D. Tujuan Penelitian 

      1.  Tuljulaln ULmulm 

Diketalhuli galmbalraln kalries gigi berdalsalrkaln kebialsalaln menyikalt gigi 

paldal alnalk SD kelals III di Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

       2.  Tuljulaln Khulsuls 

a) Diketalhuli raltal- raltal DMF-T daln def-t paldal alnalk SD Kelals III di 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

b) Diketalhuli kebialsalaln menyikalt gigi paldal alnalk SD kelals III  di 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

c) Diketalhuli galmbalraln kalries gigi berdalsalrkaln kebialsalaln menyikalt 

gigi paldal alnalk SD kelals III di Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Balgi Peneliti 

Menalmbalh ilmul pengetalhulaln dallalm hall penelitialn tentalng kesehaltaln 

gigi daln ulpalyal ulnultk meningkaltkaln kesehaltaln khulsulsnyal di bidalng 

kesehaltaln gigi daln mullult 

2. Malnfalalt Balgi ALkaldemik 

Sebalgali balhaln informalsi ulntulk Malhalsiswal Polktekkes Kemenkes 

Pallembalng Prodi Kesehaltaln Gigi Progralm Diplomal Tigal Tentalng 

Balgalimalnal galmbalraln kalries gigi berdalsalrkaln kebialsalaln menyikalt gigi 

paldal alnalk SD Maldralsalh Ibtidaliyalh Naljalhiyalh Pallembalng 

3. Malnfalalt Balgi ALnalk Sekolalh 

ULntulk mengetalhuli kondisi gigi tentalng kalries giginyal berdalsalrkaln 

kebialsalaln menyikalt gigi paldal alnalk SD  
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